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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

KesehatanLmerupakanLhalLpentingLbagiLsetiapLmanusia agar dapat 

melaksanakan aktifitas sehari-hari dengan baik. KesehatanLtubuh perlu dijaga 

dengan baik, salah satunya adalah kesehatan gigi danLmulut (Az-Zahrah et al., 

2021). Kesehatan gigi danLmulut merupakanLsalah satuLmasalah kesehatan 

yang memerlukan penangananLsecara komprehensif.  

Menurut WorldLHealthLOrganization (WHO) tahun 2021Ltercatat 

lebih dari 3,5 miliarLorang diLdunia menderitaLpenyakit gigi dan mulut. 

Berdasarkan hasilLriset kesehatanLdasar (RISKESDAS) tahunL2018 tercatat 

bahwa proporsiLmasalah gigiLdan mulut diLIndonesia sebesar 57,6% 

(Kementerian Kesehatan RI, 2018). Indonesia memilikiLpelayanan kesehatan 

gigi dan mulut yangLmasih tergolongLrendah. Hal iniLdibuktikan dengan 

tingginya masalahLkesehatan gigi danLmulut di Indonesia. 

Pengetahuan kesehatan gigiLdan mulut sangatLpenting dalam 

kehidupan sehari-hari karenaLLuntuk menjagaLkebersihan rongga mulut. 

Seseorang dapat menjagaLkesehatan denganLbaik apabila mempunyai 

pengetahuan yangLluas mengenai kesehatan gigiLdan mulut. Selain itu, 

pengetahuanLkesehatan padaLgigi dan mulut jugaLbertujuan untukLmencegah 

suatuLkelainan terjadi (Warouw, 2015). 
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Usia tidak menjadiLhambatan seseorangLdalam mencariLpengetahuan. 

Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola 

pikirannya sehingga pengetahuan yang diperoleh semakin membaik (Budiman 

& Riyanto A, 2013). Pada faseLdewasa muda denganLkisaran usia 18-22 

tahun, seseorangLharusLsudah mengetahuiLtentang kesehatanLtubuhnya, 

mulai dari kesehatanLtubuhLhingga kesehatanLgigi danLmulut. Masalah 

kesehatan gigi danLmulut yangLbiasanya timbulLpada fase dewasa muda salah 

satunya adalah tumbuhnyaLgigi molar ketiga atauLyang biasa disebut gigi 

bungsu (Siagian, 2013).  

Erupsi gigi padaLrongga mulut jelas halLyang biasaLatau dapat 

dikatakan normal, namunLpada beberapaLkasus proses erupsiLbisa juga 

mengalami gangguanLseperti impaksi (Rahayu, 2014). GigiLmolar ketiga 

merupakan gigiLyang paling sering mengalamiLimpaksi. Hal iniLterjadi 

karena gigiLbungsu merupakan gigiLyangLterakhir tumbuh,Lsehingga 

seringkali tidak mendapatkanLruang untuk tempatLtumbuhnya. 

Gigi molar ketiga yangLmengalami impaksiLdapat menganggu fungsi 

pengunyahan dan seringkali menyebabkanLberbagai komplikasi (Dwipayanti 

et al., 2009).  Hal iniLtentu membuat masyarakatLharus memilikiLpengetahuan 

tentang pertumbuhan gigi molar ketiga, supayaLmasyarakat dapatLmengetahui 

apa yang harus dilakukanLapabila mengalami impaksi padaLgigi molar ketiga. 

Komplikasi yangLdiakibatkan oleh gigi impaksiLperlu dilakukanLtatalaksana 

tindakan pencabutanLyang disebut odontektomi.  
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Penelitian dilakukanLoleh Salsabila, dkk (2019) tentangLgambaran 

kasus gigi impaksiLdan tingkat pengetahuanLpasien penderitaLgigi 

impaksiLdi Rumah Sakit IslamLSultan AgungLSemarang, memberikanLhasil 

tingkat pengetahuanLterbanyak padaLtingkatan sedang. MasyarakatLdengan 

pengetahuan tingkatLsedang memiliki alasanLbahwa kurangnyaLpengetahuan 

tentang gigi impaksi.  

Hasil penelitian yang dilakukanLoleh Rahman (2017) tentang 

hubungan tingkatLpengetahuan impaksi gigi molar ketiga dengan 

motivasiLodontektomi di Klinik Gigi DentalLCenter Yogyakarta, memberikan 

hasilLpengetahuan respondenLtentang gigi impaksi molarLketiga sebagian 

besarLdengan kriteria baik, denganLjumlah presentase 60%. Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan pada penelitian ini, responden mengatakan bahwa 

mereka telah diberikan penjelasan oleh dokter gigi tentang impaksi, baik 

penanganan dan penyebabnya sehingga sebagian besar pasien sudah memiliki 

pengetahuan baik. (R K Rahman, 2017) 

Klinik Casadienta merupakan salah satu klinik dokter gigi bersama 

berlokasi di jalan Raya Cibabat No 421-A Kota Cimahi merupakan salah satu 

klinik dokter gigi yang melakukan tindakan pencabutan gigi bungsu impaksi 

atau odontektomi. Berdasarkan laporan data dari Casadienta kota Cimahi, tahun 

2021 tercatat ada kurang lebih 200 pasien yang datang ke klinik, dengan banyak 

kunjungan setiap pasiennya 1-10 kali pertahun. Rata-rata pasien  berkunjung 

setiap bulannya, diantaranya: pasien umur 0-5 tahun sebanyak 10 orang; pasien 
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umur 6-16 tahun sebanyak 25 orang; pasien umur 17-25 tahun sebanyak 50 

orang; dan pasien umur 45 tahun keatas sebanyak 20 orang.  

Berdasarkan pernyataan beberapa pasien, pasien datang ke klinik 

Casadienta dengan surat rujukan dari dokter sebelumnya, dan beberapa pasien 

lainnya datang ke klinik Casadienta karena mengalami keluhan gigi bungsu 

juga keinginan diri sendiri. Hasil screnning pasien, sebagian kecil pasien 

mengatakan jika mereka sudah mengetahui tentang pertumbuhan gigi bungsu 

impaksi dan datang untuk dilakukan odontektomi. Sebagaian besar pasien 

lainnya mengatakan jika mereka belum mengetahui tentang pertumbuhan gigi 

bungsi impaksi dan tidak tahu bagaimana cara perawatannya. 

Data dan fakta yang diuraikan diatas, pertumbuhan dan perawatan gigi 

M3 impaksi masih menjadi permasalahan. Informasi pentingnya kesehatan gigi 

dan mulut khususnya tentang gigi M3 impaksi dan perawatannya pada rentang 

usia 17-25 tahun masih harus ditingkatkan. Hasil survey awal dan wawancara 

dilakukan di klinik Casadienta kota Cimahi menjadi alasan pemilihan subjek 

penelitian ini. Keterangan dan latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian 

dengan judul “Gambaran Pengetahuan Pasien tentang Perawatan gigi M3 

Impaksi di Klinik Casadienta Kota Cimahi”. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran pengetahuan pasien tentang perawatan gigi M3 

impaksi di klinik gigi Casadienta di Kota Cimahi?  
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahuinya gambaran pengetahuan pasien tentang perawatan gigi M3 

impaksi di klinik gigi Casadienta Kota Cimahi. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui distribusi frekuensi responden yang mempunyai keluhan 

gigi impaksi di klinik Casadienta Kota Cimahi pada bulan Maret-April 

2022 

b. Mengetahui tingkat pengetahuan pasien tentang gigi M3 impaksi di 

klinik Casadienta Kota Cimahi 

c. Mengetahui tingkat pengetahuan pasien tentang perawatan gigi M3 

impaksi di klinik Casadienta Kota Cimahi 

D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi 

untuk menambah pengetahuan pasien Klinik Casadienta Kota Cimahi 

mengenai  pertumbuhan gigi M3 impaksi dan pentingnya tatalaksana perawatan 

yang sesuai dengan keluhan pasien. 

 

  


